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1(ATADENGANTAA

Assalamualaicum Wr. Wb..
Salam sejahtera bagikita semua

Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmatNya
Seminar Nasional Perftanan dan Kelautan ini dapat terselenggara dengan baik.

Seminar ini rnengangkat tema'?eran Sektor Perikanan Dan Kelautan dalam
Upaya Menjaga Kedaulatan Pangan di Era MEA". Hal ini sebagai sahh satu
upala merdukung program Unttta sebagai Pusat Unggular IPTEKS untuk
keiahanan pangar! Saat ini Untirta dalam pmses pengembangan I-CEFORY
(lndonesia Center of Excelence Food Security) sehingga melalui Semina"r
Nasional ini dihampkan dapat diperoleh input dar' sharing informasi terkait
ketahaian pangan khususnla di sektor perikanan dan kelauta[ Besar harapan
kami seminar ini bisa menjadi ruang diskusi dan bertukar informasi dari para
peneliti dan pakar Fo od Secwity blangperftanan dan kelautan

Kami menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
terhadap seluruh narasumber )ang telah benedia berbagi ilmu dan pengalamannya
pada seminar nasional ini. Ucapan terima kasih disampakan pula kepada para
penrakaiah dan peserta )ang telah tund memukseskan acara ini, dan )ang terakhir
urtuk segenap panitia )ang telah bekerja keras menyelenggarakan dan
mensukseskan acam semjnar ini. Akhir kata, kami mohon maaf jica selana
penyelenggaraan seminar, ada hal-hal yang kurang berkenan

Semng Maret 2018
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I-^APDAAN KETUA DANTTTA

Puji dan slukur kehadirat Allah SWT, Tuban Yang Maba Esa )ang terus
mencuahkan mbnat dan karunia-Nya kepada kita semua, sefia dengan ijinNya
Seminar Nasional Perftanan dan Kelautan 2017 dengan tema "Peran Sektor
Peika a datx Kelautan dalam Upaya me4jaga Kedaulatan Pangon di Era
MEA", pada hari Rabu 1 November 2077 d,apat terlaksaoa dengan baik dan
Prosiding id dapat diterbitkar

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasftan gagasan dan hasil
penelitian dalam bidang perikanan Prosiding terdiri dari 18 naskah lang
dkelonpokan dalam 3 topft utama yaitu (1) Teknologi, Inor,asi dan Manajemen
Ped{anan Buddaya dalam Mendukung Ketahaian Pangq (2) Pengelolaan
Sunber Da1," Pemiran Berkelanjutan dan Manajemen Perikanan Tangkap dalam
Mendukung Ketahanan Pangan dan Teknologi (3) Inorasi dan Manajemen
Pengolahan Has ilp eraian dalam Mendukung Ketahanan Pangan

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Pinpinan Universitas
Sultan Ageng Tirtalasa, Pemakalall Peserta, Panitia, dan Sponsor )ang telah
benpala mensukseskan Seminar Nasional ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa neridhoi semua usaba bafl< kita. Kami menyadari bahwa prosiding ini
tentu saja tidak luput dari keku:angaq uftuk itu segala saran dan kitfl< kami
harapkan demi perbaftan prosiding pada te$iian tahun )ang akan datang.
Akhirnla kami b erhanp prosiding ini dapat bermanfrat bagi seluruh pihak te*ait

Semng Maret 2018
Ketua Panitia

Forcep Rio lndaryanto, S.Pi, M.Si
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KAJIAN PENGGLTNAAN TEPIING PUCUK Indigofera Zollinge ona SEBAGAJ
SLTBSTITUSI TEPI]NG KEDELAI T]NTUK PAKAN IKAN GI]RAME

(Osphronemus gourarrl) (Lacepede, 1801)

/The Utilization of Flour Shoots Indigofera zolli geriana as soy.floLtr substitutionfor
catp feed (Osphronemus gourany) (I acepede, 1801))

Anrifal Maralgi M r*), Indra Gumay Yudha 1), Luki Abdullah r), Drri Mutya r)

' ' J urusan Perkanan clan ['elautan Fakultas Peftanian Univercitas Ianpung
JL Soenanhi Bojonegoro, No. I Bandar lanpung, lampuog35144.

')Korespondensi 
: anrifmuly@gmail.com

ABSTRACT

Feedbry is one of the problems faced in gouramifish of Osphrolemus goraqt (Lacepede, 1301)
aqtmculture. me high cost of raw nnterials especial, pratein sources nakes commercial
leeding betome reall! expalsie. One of the cheapest local ratr mtterials v,hich has high
nulritional contents and in accordan(z vjith the neEds oJ gowani fish liti g is Indigofera
:ollirgeriana leaws pouder. Ihe research aimr ta study about the use o.f lncligofem
:ollingeria a slxoots ph-der as phytoprotein sourcesfor gourani.fish of Osphronemus gora t).
fhe applications are using the mixture of Indigofera zollingeriana lea,es po.,\der \Nith solbean
pavder in the amount of 25%, 50%, 7 5%, atul I009/d Ihe l$ult oJ this sfttdy is fuat the LiJe the
feeding containing Indigafera nllingeriana shoots powder has an 1fect to the gourami fish
gtowth. Ihe Jbeding nnterials Lontaining af 509i Indigofera zollingeriatu! sllool powJer and
50o, saybean poi-del as prhnry protei of fie lbeding ingredients is fie best rcsult of llis
sbtd!.

Keywords: feeding, (hphronemus gorumy (Lacepede, 1801), Irldigofera zolli ge a d leaves
powdef, gfo|)th

ABSTRA]<
Pakan merupakan salah satu permasalahan yang dftadapi pada saat budidaya ftan gurame
Osphtunemus goranry (I-acepede, 1801). Mahalnya harga bahan baku pakan terutama sumber
protein, menyebabkan harga pakan komeNil yang tinggi Salah satu bahan baku lokal murah
yang memiliki kandungan nubisi tinggi dan sesuai dengan kebuhrhan hi,Cup ftan guame adalah
tepung daun I digofera zolkgeriana. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mempelajad
penggunaan tepung puc.uk Indigofera zollingeriard sebagi surtber protein nabati unhlk pakan
ikan gurame Osphronemus gouramy. Aplikasi tepung daun t? digofera nllinga'iana dllaklkan
dengan menggunakan campuan tepung kedelai sebesar 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hasil yang
didapatkan dari penelitian ini adalah penggunaan tepung pucuk lrdrgoftra zollingeriatm dalam
pakan memberikan pengaruh terhadap peftumbuhan ikan gurame- Penggunaan bahan pakan
dengan perbandingan tepung pucut indigofera 50% dan tepung kedelai 50% sebagai protein
primer dalam komposisi pakan merupakan hasil terbai< pada penelitian ini

Kata kunci I p kln, Osphro enw gorarnJ) (L^ceW&, 1801), tepung d'jun Indigofera
zo I li ng e r ia n a, F rtnmbluhat

Seminar Nadona Perl€nal dan Kelautan 2017
'PeranSekbrPerikanandanKelaubndalamlJpaya[4en]agaKedaLrabnPangandiEraMEA'
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PENDAHULUAN

Menurut Sanvono dan Sitanggang (2007) ftan gwarlr,e (Osphronemus goura )))
(Lacepede, 1801) memiliki tingkat perturbuhan )ang tergolong lambat, sehilgga

memerlukan waktu yang lama untuk pemeliharaannya. Namun karena banyak lang
men)'ukainla, maka fl<an ini ban)"k dfuudiCayakan Upala untuk merxacu laju

pertumbuhan ikan ini telah banyak dilakukan nelalui berbagai pendekatan antara lain

melalui pelacakan kebutuhan nuhisi (Setia, 2014; Amornsakun et al., 2014;

Stephani e/ a1.,2014), optimalisasi suhu media budidala (Kordi dan Tancung 2005),
penggunaan probiotk sebagai.feed additive dalampakan ikan (Aslams1a\ 2006).

Pengembangan budidaya perftanan dapat dilaksanakan jfta aspek pakan untuk
jenis ftan tersebut diketahui. Sehingga para pelaku usaha perikanan dapat menentukan

formulasi pakan )ang tepat dengan berpedoman pada kebutuhan nutrien dan mutu

bahan n'rakanaIr, Menurut Giri et al., Q001), kandungan protein pada pakan sangat
menentukan harga pakan karena sebagian besar komponen pakan adalah protem, untuk

itu banlak penelitian dilakukan untuk menekan hal tersebut sahh satunya dengan

mengoptimalkan rasio kandungan protein dan energi dalam pakan. Nuhien tersebut

digunakan untuk anabotsme dan sebagai surnber energi katabolisme (Yrnvono, 2008).

Walaupun demikiarl penelitian yang lebih nrendalam masih perlu dilakukan agar

informasi lang d iperoleh dapat dijadikan landasan untuk memacu pertumbuhan ikan ini

sehingga masa pemeliharaan ftan dari benih hingga ukuran konsumsi relative sama

dengan ikan konsumsi lainnla.
Budidaya kan guame masih terdapat masahh pada pakan Pefiumbuhan f,€n

guame )ang lambat merqakan salah satu kondisi lang menyebabkan lamanla
pemeliharaan Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu de.rgan melalui pendekatan

nutrisi. Iful ini dilakukan untuk rneningkatkan pertumbuhan ikafl gurami agar

penggunaan pakan buaian lebih efisien dan tingkat kelangsungan hidup dapat

ditingkatlan Pen)'usunan formulasi pakan ikan sebaiknla menggunakan protein yang

berasal darisumber Dabati dan hewani secam bersarla-sama untuk mencapal
keseimbangan nutrisi dengan harga relatif murah (Mudj ima4 2009) Pakan yang

drterfl<an pada fl<an hendaknya bermutu bai< sesuai dengan kebutuhan i<a4 tersedra
setiap saat, dapat menjamin kesehatan dan harganla murah (Amri 2006). Salah satu

bahan baku untuk n€ncapai keseimbangan nutdsi dengan harga lang relatif murah

adalah dengan penggunaan tepung pucuk dann Indigoferu zollingeria a. Tar.dn]tsn

IndigoEra memiliki produkivitas yang tinggi dan kandungan nutrien ]"ng cukup bak,

te.utama kandungan proteinnya )ang tinggi (Taflgdn et al. , 2010).
Indigofera zollingeriara merupakan tranantan pakan ternak (TPT) dari kelorpok

legttinosa. Indigofela merupakan tanaman dari kelompok kaca ngat (fanilt Fabaceae)

dengan genus lruligofera. Indigo.fera ini telah dicobakan sebagai bahan pakan ternak

ruminansia termasuk kambing. Tanaman ini memiliki prodktivitas )ang tinggi dan

kandungan nutrien lang cukup baft, terutama kandungan proteinnla ]ang tinggi.
Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan temak )ang kala akan nitroge4 posfur,

kalium dan kalsium. Menurut Palupi el al., (2015) tepung pucuk Incligofera

B6 Kajian Penggunaan Tepung Pucuk ...
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zolingeriatla dapat digunakan sebagai baha[ pakan sumber protein karena rnemiliki
kandungan protein kasar 28.98 % dan kandungan serat kasarnya )ang rendah ]aitu g.49
%. Selain itu, Akbarillah et al., Q002) melaporkan nilai nutrisi tepung bukan pucuk
d,ann tudigofera tetdtti dari protein kasar 27,97%; serat kasar 15,25%, Ca 0.22% dan p
0,18%. Sehingga diharapkan substitusi tepung pucuk daun indigoGra lang memiliki
protein tinggi dapat mengurangi penggunaan bahanbaku tepungkedelai yang impon.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Juni 2017 selama 40 hari di
Outdoor I-aboratorium Budi,Caya Perailarr. Jurusan perftanan dan Keladan, Fakultas
Pertaniaq Universiias Ianpung. Peralatan )"ng digunakan dalam penelitran yatu
akuarium ukrnal 50 x 45 x 45 cm3 sebanlak 15 br.rah dilengkapi insta]asi aerasi,
termom€tet Do-meter, pH-meter, selang sifo4 timbangan digita! penggaris, dan alat
hrlis.Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antam lain benih ikan gurame ukrran
5-7 cm sebanyak 225 ekor. Persiapan wadah pemeiiharaan benih ikan gurame )€ng
digunakan pada penelitian yaitu akuarium berukuran 50 x 45 x 45 cml yang terlebih
dahulu dicrrci dan dfuersihkan dari berbagai macam kotoran )ang menempel kemudian
di<eringkan" Selaqiutnya pengisian dilakuLan dengan ketinggian 40 cm. pemasangan
aerasi, Pengecekan suhu, pH, dan DO untuk mengetahui kondisi kualitas air )"ng
digunakan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak
lergftap (RAL). Perlakuan yang digunakan dalam percobaan ini adalah dengan
melakukan pemberian konposisi bahan baku tepung pucuk indigofera dengan dosis
yang berbeda pada fl<an guran,)e. Percobaan ini terdapat 5 perlakuaq dan untuk setiap
perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Perlakuan tersebut terdii dari :

3)

1) Perlakuan A: Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan tepung pucuk
indigofem 0% dan tepung kedelai 100% sebagai protein primer dalam kompossr
paka[

feriakyan f : Pengguraan bahan pakan dengan perbaldingan tepung pucuk
indigofera 25% dan tepung kedelai 75% sebagai protein prjmei dalam kompossr
pakan

ferlaklan I : Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 50% dan tepung kedelai 50% sebagai protein primer dalam komposar
pakao
Perlakuan D : Pelggunaan bahan pakan dengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 75% dan tepung kedelai 25% sebagai protein primer dalam komposisi
pakarl
Perlakual E I Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan tepung pucuk
indigofera 100% dan tepung kedelai 0% sebagai protein primer dalam kompossr
pakar!

2)

4)

Parameter J,ang dianrati selama 40 luri dengan waktu sanpling setiap l0 had
sekali )"itu sebagaiberftut I

Kajian Penggunaan Tepung Pucuk ... a7
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Pertunbuban berat mutlak adalah selisih bemt total tubuh ftan pada akhir pemeliharaan
danawal pemeliharaa[ Pefiumbuhanbeiat mut]ak dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Effendi (1997).

Wm:Wt-Wo

Keterangan :
Wm: Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt : Bobot rata-ftta akhir (g)
Wo : Bobot fata-mta awal (g)

Perhitungan retensi proiein dilakukan melalui analisis proksimat
pada awal penelitian dan akhir penelitian, Menuut Takeuchi 1988,
retensi protein adalah sebagai berikut:

RP(%) = i_!x 100
P

Keterangan :
RP : RetensiPrctein (%)
F = Junrlah prctein ikan pada akhir pemeliharaan (g)
I : Juml,ah protein kanpada awal pemeliharaan (g)
P = Jumlahprotein lang dfl<onsumsi i<an (g)

Kecemaan prctein dihitung nelalui analisis proksimat protein tubuh ftan uji pada
awal dan akhir penelitian- Rumus perhitungan kecerraan protein adalah sebagai berikut
(Watanabe, 1988 danNRC, 1993) :

K€cernaan pro te in  :11  -a 'Xb)  X  100

K€terangan :
a = % protein dalam pakan
al = o% protein dalam €ses
b = % Cr2O3 dalampakan
b' = % Cr2O3 dalam feses

Menurut Mokoginta et al. (1995),
m€nggunakan rumus sebagai berikut :

rasio konveni pakan (FCR) dapat dihitung

FUK = I-
(Wt-Wo) + D

Keterangan :
FCR : Feed Convertion Ratio
F :Berat total pakan }ang dfl<onsumsi (g)
Wt : Berat akhir fl<an(g)
Wo : B€rat awal ikan (g)

BB

protein tubuh ftan
rumus perhitungan

Kajian Penggunaan Tepung Pucuk ...
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Kehngsungan hidup (SR) dieroleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh
Effendi (2004) laitu :

SR=(Nt /No)x100%

r\ercmngan :
SR: Kehngsungan hidrp (7o)
Nt: Jumlah i<an akhir (ekor)
No: JurrJah ikan awal (ekor)

Tahap selanjrnnya yang dilakukan )aitu analisis data yang diperoleh dengan
perhitungan secara statistik menggunakan analisis sidik ragam atau ANOVA (analysis
ofvariance), uduk mengetahui ada atau tidak adanla pe$edaan yang disebabkan oleh
perlakuar Jfta hasilnya be$eda nyaia tahap selanjutnya )aitu akan dilanjutkan dengan
uji Dunca[ Sedangkan retensi protein dan kecernaan protein di ana]isis secam
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Hasil penelitian lang telah dilakukan selama 40 hari tentang kajian penggurnan
tepnng p\crfo Indigokra zollingeriana Sebagai substitusi tepung k€delai untuk pakan
kan gurame (Osphronemus gouramy) menunlt*kan nilai yang berb€da-beda. Dari
beberapa parameter penelitian )ang diuji, diantamnla Fitu pertumbuhan berat mutlak.
Untuk hasil pefiumbuhanberat mutlak dapat dilihatpada Gambar 1.

D : Berat ikanlang rnati
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Gambar 1 . Pertumbuhan berat mutlak

Berdasarkan hasil analisis sidft ragam (Anora) didapatkan basil bahwa perlakuan
pemberian indigofera terhadap pefiumbuhan i<an gurame, perlakuan C belpengaruh
nyata terhadap perlakuan d B, D, dan E sedangkan perlakuan A, B, D dan E tidak
berpengaruh nlata. Pefiumbuhan bent mitlak i<an guranre memiliki hasil tertinggi

2,07!0,74

I , r810,17

1.78+0.06
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pada perlakuan C sebesar 2,07 g dan pertuduhan bent mutlak ikan gu:ame memiliki

nilai terendahpada p€rlakuan E sebesar 1,66 g Memnut Dani (2004) bahwa banyaknla

protein lang dapat diserap dan diman&atkan oleh ikan sebagai sumber nutrisi

menentukan cepat tidaknF suatu pertumbuhan sehingg menghasilkan pertumbuhan

yang terbaft. Selain itu menw$ Hepher dan Pruginin (1981), mengatakan bahwa

Pertumbuhan ikan bergantung pada beberapa faktor yaitu jenis ika4 sifat genetft dan

kemanpuan memanfiatkan paka4 ketahanan terhadap pen)"kit serta didukung oleh

frktor lingkungan seperti kualitas air, pakan dan ruang gemk atau padat penebaran

Retensi protein merrpakan gambaran dari banyaknla prot€in )"ng dapat diserap

dan dimanbatkan untuk membangun dan n€nperbai(i sel-sel tubuh }?ng rusak, serta

dapat dimanfaatkan untuk proses metabolisme tubuh fl(all Nilai retensi protein yang

dihasilkan pada akhir pemeliharaan befurut-turd mulai dad tefiinggi hingga terendah

adalah perlakuan C (8,45), perlakuan B (6,61), perlakuan A (6,18), perlakuan D (5,85),

danperlakuan E (5,17) (Gambar 2).
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Gambar 2. Retensi ProteLn

IIasil retensi protein tefiinggi terdapat pada perlakuan C menunjukan bahwa
pakan dengan substitusi tepung pucuk indigofem 50% dapat diserap secara optimal oleh

ikan gwame. Energi utama pertumbuban bagi ikan adalah proteiq hal ini dikarenakan

konposisi dalam penyusun tubuh terbesar selain air yaitu protein Pada perlakuan C

i<an gurame dapat menyimpan p rote in dalam tubuh sebesar 8,45% yang merupakan sisa

energi yang dapat digunakan unttuk pertunbuha[ setelah kebutuhan energi untlk

mainta ance teryenuhi (Guillaume et.al 2001). Giri et al-, 2007 menyatakan bahwa

retensi protein menggambarkan prcpotsi protein pakan yang te$impan sebagai protein

dalam jaringan tubuh ftan Proiein berfungsi untuk menperbai<i jaringan )ang rusak

atau untuk membangun jaringan baru (pertumbuhan), nilai retensi proteh itulah )ang
akan digunakan untuk pefiumbuhan fl<an Nilai rctensi protein juga menunjukkan

kualitas pakan lang diberfl<aq semakin tinggi nilai retensi protein nnka pakan semakin

baft.
Tinggi rendahrya nilai kecernaan prot€in bergantung pada kandungan protein

bahan pakan dan banyakn)ts protein ]ang masuk dalam saluran pencernaan (Tillman er
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d/., 1991). Nilai kecernaan protein pada pakan ftan gwanrc selama penelitian dari )ang
tertinggi sarpai tercndah berturut-turut adalah sebagai berikut: pakan uji C (65,89%), B
(65,69%), A(64,72%), D (64,64%) dan E (63,25) (Ganbar 3).
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Gambar 3. Kecernaan pro te in

Hasil penelitian pada Gambar 3 menunjukan bahwa persentase kecemaan protein
tefiinggi didapatkan pada perlakuan C (65,89%) dan pers€ntase kecerrBan protein
terendah pada perlakuan E (63,25%). Nilai semt kasar pada perlakuan C lebih rendah
dari perlakuan lainn1a. Hal ini sesuai dengan pendapat Cho, et al.,(1985) menyatakan
bahwa, serat kasar pada pakan akan berpengaruh terhadap nilai kecemaan protein-
Penggunaan kadar serat kasar ]ang tinggi dalam pakan dapat menurunkan peflunbuhan
sebagai akirat dari berkurangnla waktu pengosongan usus dan daya cenu pakan
sehingga n€rperlambat laju aiir nutrient dalam salumn pencernaan (Phror[<unthong l?t
al., 2002). SuNiral rute atau tingkat kelulus hidupan benih fl<an gurame selama
Denelitian tefiera pada Gambar 4.

Perlokurr

Gan]bar 4. Survival rate
Pada penelitian ini didapatkan nilai kelangsungan hidup i(an gurame )ang tmggi

Menurut Kordi (2009) bahwa tingginya kelangsungan hidrp ftan dapat dipengaruhi
beberapa fiktor yaitu )aitu rendahnya serangan penyakit, ikan tidak memiliki sifat

90
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kanibalisme, dan nutrisi pakan lang sesuai- lful ini memrnjukkan bahwa mrtrisi pada

pakan tidak berpengaruh nyata t€rhadap tingkat keiangsungan hdup fl(an guranF.

Faktor ]ang menyebabkan Kematian fl<an yaitu saat dilakukan sarpling kan terus

bergerak sehingga beberapa ikan terjatuh ketanah sehingga menyebabkan ikan stress

dan akibatnya kan mengalami kematian Va nDuljn (\97 6) dalam Mutaqin (2006) lang
menyatakan bahwa fltan menpunyai daya tahan tubuh lang besar terhadap penlakit

asalkan kondisi badannla tidakdi perlemah oleh suatu sebab. Menurut Angga dan

Safrudin (1982) dalam Mr;/taqin (2006) bahwa stres menpakan gangguan mekanisme

home ostatik, sehingga memudahkan terjadinya suatu penFkit Hasil konversi ratio

pakan pada pen€litian ftan guame dari tertinggi hingga terendah adalah E (2,07), D
(1,99), B (1,93), C (l.92), dan A (1,91) (Gambar 5).
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Gafibar 5. Konvelsi ratio Pakan

Hasil di atas menunjukan nilai FCR terbesar ]aitu pada perlakuan E (2,07+0,03).

Nilai FC R lang tinggi dilengaruhi oleh kualitas pakan yang kurang baik. }tul ini sesuai

dengan pendapat Djariah (2005), kualitas pakan dlpengaruhi oleh dala cerna atau dala

semp kan terhadap pakan yang dfl(onsumsi-Semakin kecil nilai konvensi pakan maka

k-ualitas pakan pun semakin baft, teiapi apabila konvensi pakan tinggi rnaka pakan fl<an

kurang b aik.
Kualitas air nFrupakan salah satu ftktor yang dapat nFmpengaruhi p€dumbuhan

i<aIL Untuk itu selama proses penelitian lingkungan hidup fl<an guram€ harus tedaga

sesuai dengan lang dfuutuhkan" Kualitas air selarna penelitian masih tergolong optimal

untuk pertumbuhan ikan gurane. Kadar oksigen terlarut merlpakan pammeter kualiias

air yang paling kritis pada budidaya ikan Respiasi kan menjadi penyebab utama

menurunnya jun' ah oksigen terlarut dalam air (Boyd dan Lichkoppler, 1979). Menuut

Pbet et al. (1982), ftan masih dapat bertaban pada kadar oksig€n 1-5 mg/ldan sebagai

akbatnla pertun$uhan ikan menjadi larnbat. Kualitas air selama penelitian masih

tergolong optimal untuk pertumbuhan fl<an gurame. Kadar oksigen terlarut pada media

air berkisar 5,1 - 6,3 m!1, nilai tersebut masih dalam kondisi optimal untuk ftan

gl]rame. Nilai suhu dalam air selama penelitian berkisar 27"C - 28'C Hal ini sesuai

?

2,O7 !4,O3

1,9310,06 1,9910,01
I ,92tO,O4
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dengan Handayari (2006) keadaan yang sesuai untuk hidup kan be.kisar antara 25 30
oC. Saat suhu dahm air meningkat, ruka rnetabolisme fl{an meningkat sehingga laju
rcspirasi ikan meningkat dan nenyebabkan konsentrasi oksigen menuun Nilai pH
yang didapat selama penelitiar )aitu 6, menurut Kodi (2011) pH lang baik urruk
pemeliharaan ikan adalah 6-8. Ketika kondisi perairan didapatkan nilai ph 1.ang kurang
optinral, suatu jenis ikan akan lebih lambat pertumbuhannla dibandingkan dengan
kondisiperairan yangoptimum (Alamaniar, 2011)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pakan lang dfuerftan pada i<an
gotame (Osphronemus goulamy) dengan perbandingan tepung kedelaai dan indigofera
sebesar 50o%, memberikan hasil tertinggi pada p€.tumbuhan bemt mutlak ),aitu sebesar
2,07 g Hal ini didukung oleh hasil retensiprot€in seta kecemaar protein. Nilai retens i
protein sebesar 8,45% dan kecernaan protein sebesar 65,89 %
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